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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan menulis cerita fantasi berdasarkan 

komik “Doraemon” peserta didik kelas VII-I MTsN 2 Kota Banjarmasin berdasarkan unsur pembangun 

dan ciri kebahasaan cerita fantasi. Unsur pembangun cerita fantasi tersebut yaitu tema, tokoh, latar, alur, 

sudut pandang, dan amanat. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Berdasarkan seluruh aspek yang telah diteliti, seluruh peserta didik tergolong terampil pada 

aspek tokoh, alur, dan sudut pandang. Peserta didik kelas VII-I MTsN 2 Kota Banjarmasin yang 

tergolong terampil berjumlah 10,71%. Peserta didik yang tergolong mampu berjumlah 64,29%. Peserta 

didik yang tergolong cukup terampil berjumlah 21,43%. Peserta didik yang tergolong kurang terampil 

berjumlah 3,57%. 

Kata kunci: keterampilan menulis, cerita fantasi, komik Doraemon 

 

Abstract 

This study aims to describe the skills of writing fantasy stories based on the comic "Doraemon" 

students of class VII-I MTsN 2 Kota Banjarmasin based on the building elements and linguistic 

characteristics of fantasy stories. The elements of the fantasy story builder are theme, character, setting, 

plot, point of view, and message. In this study using a descriptive method with a qualitative approach. 

Based on all aspects that have been studied, all students are classified as skilled in the aspects of 

characters, plot, and point of view. Students of class VII-I MTsN 2 Kota Banjarmasin are classified as 

skilled at 10.71%. Students who are classified as capable amounted to 64.29%. 21.43% students were 

classified as quite skilled. Students classified as less skilled amounted to 3.57%. 

Keywords: writing skills, fantasy stories, Doraemon comics 

 

Pendahuluan 

Kenyataan bahwa masih banyak peserta 

didik yang kesulitan dalam menulis sebuah 

cerita dengan baik banyak ditemukan di 

sekolah. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

artikel yang ditulis oleh Saputra, Sutama, 

dan Gunatama (2017) dengan judul 

“Penggunaan Video Anak Pertualangan 

Alice di Negeri Ajaib untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Cerita Fantasi di 

Kelas VII H SMP Negeri 2 Sawan”. Pada 

penelitian tersebut skor rata-rata menulis 

peserta didik sebesar 68,83, sedangkan skor 

yang harus dicapai minimal adalah 75. Hal  

ini terkait dengan bacaan mereka yang 

sedikit atau kurangnya pemahaman dalam 

membaca suatu teks. 

Berdasarkan penyataan tersebut, 

menulis sebuah cerita fantasi merupakan 

suatu yang dianggap sulit. Padahal, dalam 
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Pelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 

2013, terdapat kompetensi dasar yang 

menyatakan bahwa peserta didik mampu 

menyajikan sebuah cerita fantasi. 

Kompetensi dasarnya yaitu 4.4 menyajikan 

gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi 

secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur dan penggunaan 

bahasa.  

Irwansyah (dalam Liputan 6: 2014) 

menyatakan bahwa film Doraemon yang 

berjudul Stand by Me Doraemon di bioskop 

sejak tayang tujuh hari sudah mampu 

mendatangkan 450 ribu penonton. 

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa 

banyak orang yang sudah mengetahui 

tokoh Doraemon dan banyak orang yang 

tertarik terhadap Doraemon. 

Alasan lain yang menguatkan 

penggunaan media komik Doraemon dalam 

pembelajaran menulis cerita fantasi yaitu 

cerita Doremon merupakan cerita fantasi. 

Hal tersebut dikarenakan tokoh Doraemon 

merupakan seekor kucing yang memiliki 

alat super yaitu kantong ajaib. Latar yang 

diambil dalam kisah Doraemon bisa 

memuat dua latar yaitu latar di bumi dan 

latar yang tidak dapat ditinggali oleh 

manusia biasa. 

Pada penelitian Nurbaya (2016) 

peneliti sudah pernah menggunakan media 

komik, tetapi yang diamati adalah peserta 

didik SD dalam hal menulis sebuah 

karangan narasi. Sedangkan, pada 

penelitian ini yang diamati adalah peserta 

didik kelas VII-I MTsN dalam hal membuat 

sebuah cerita fantasi. Selain itu, tempat 

penelitian pada penelitian ini juga berbeda, 

yaitu di MTsN 2 Kota Banjarmasin.  

Dari uraian di atas, masalah yang 

dibahas yaitu bagaimana keterampilan 

menulis cerita fantasi berdasarkan komik 

“Doraemon” peserta didik kelas VII-I 

MTsN 2 Kota Banjarmasin. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

keterampilan menulis cerita fantasi 

berdasarkan komik “Doraemon” peserta 

didik kelas VII-I MTsN 2 Kota 

Banjarmasin. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Deskriptif kualitatif merupakan jenis 

penelitian ini. Metode yang dipakai 

merupakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 

duabbulan. Penelitian bertempat di MTsN 2 

Kota Banjarmasin. 

 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini meneliti peserta didik 

kelas VII-I MTsN 2 Kota Banjarmasin yang 

berjumlah 28 orang sebagai subjek 

penelitian. Kelas VII-I dipilih karena hasil 

obeservasi peneliti. Peserta didik di kelas 
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tersebut lebih banyak menyukai membaca 

komik Doraemon daripada menontonnya di 

televisi. Pada kelas lainnya, peserta didik 

yang membaca komik Doraemon dapat 

dikatakan lebih sedikit, mereka hanya 

menonton Doraemon di televisi. 

 

Prosedur 

Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi di sepuluh kelas VII 

MTsN 2 Kota Banjarmasin untuk 

mengetahui pengetahuan mereka mengenai 

tokoh Doraemon dan teman-temannya. 

Selanjutnya, peneliti merekam proses 

pembelajaran peserta didik untuk 

memastikan tidak ada yang mencontek. 

Tahap terakhir, yaitu peneliti melakukan tes 

kepada peserta didik kelas VII-I MTsN 2 

Kota Banjarmasin. Peserta didik diminta 

untuk menulis sebuah cerita fantasi 

berdasarkan komik Doraemon yang 

berjudul Rumah Semakin Jauh karya Fujiko 

F. Fujio. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini adalah hasil 

tulisan cerita fantasi peserta didik. Data 

tersebut diperoleh dari hasil tes tertulis 

peserta didik. Instrumen yang digunakan 

sebagai sarana pengumpulan data yaitu tes 

dan buku komik Doraemon. Untuk kriteria 

keterampilan menulis cerita fantasi 

disesuaikan dengan unsur pembangun dan 

ciri kebahasaan cerita fantasi. Peneliti 

mengumpulkan data dengan observasi, 

rekam, dan tes. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan dalam beberapa cara yaitu (a) 

peneliti mengamati proses pembelajaran 

peserta didik pada materi cerita fantasi; (b) 

kemudian, peneliti melakukan tes kepada 

peserta didik yang berupa menulis sebuah 

cerita fantasi berdasarkan komik Doraemon 

yang dibacanya. Berdasarkan data berupa 

hasil karangan peserta didik, peneliti akan 

menganalisis cara penggambaran tema, 

tokoh, latar, alur, sudut pandang, amanat 

dan ciri kebahasaan; (c) dari hasil 

penganalisisan tersebut, peneliti akan 

mendeskripsikan satu per satu dan menarik 

kesimpulan. Setelah menarik kesimpulan, 

digunakan persentase untuk memudahkan 

peneliti dalam menghitung hasil 

keterampilan peserta didik. Persentase 

dihitung dengan rumus dari Rukajat 

(2018:91).  

 𝑝 =
𝑓 

𝑛
𝑥 100% 

Keterangan: 

p = Angka persentase 

f = Frekuensi yang dicari persentasenya 

n = Jumlah anak dalam satu kelas 

Variabel yang diamati dalam 

penelitian yaitu keterampilan peserta didik 
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dalam menulis sebuah cerita fantasi 

berdasarkan komik yang dibaca. Aspek-

aspek yang akan dideskripsikan dalam 

penelitian ini seperti, (a) cara 

penggambaran tema, (b) cara 

penggambaran tokoh, (c) cara 

penggambaran latar, (d) cara 

penggambaran alur, (e) pemakaian sudut 

pandang (f) cara penggambaran amanat, (g) 

penggunaan ciri kebahasaan. 

Kriteria Keterampilan 

Menulis Cerita Fantasi 

Pada tabel di bawah ini, setiap aspek 

memiliki empat indikator. Dari setiap 

indikator yang sudah tercapai akan diberi 

contreng (√) di kolom ketercapaian.  Peserta 

didik yang sudah memuat keempat 

indikator dikategorikan terampil. Peserta 

didik yang memuat tiga indikator 

dikategorikan cukup terampil. Peserta didik 

yang memuat dua indikator dikategorikan 

kurang terampil.   

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Menulis 

Cerita Fantasi Berdasarkan 

Komik “Doraemon” 
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Gambar 1. Kriteria Keterampilan Menulis 

Cerita Fantasi Berdasarkan 

Komik Doraemon 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian hasil penelitian dan 

pembahasan ini akan dijelaskan hasil 

penelitian secara rinci mengenai 

Keterampilan Menulis Cerita Fantasi 

Berdasarkan Komik “Doraemon” Peserta 

Didik Kelas VII-I MTsN 2 Kota 

Banjarmasin. Berikut hasil penelitian dan 

pembahasan. 

 

Hasil Penelitian 

Pada bulan Oktober 2019, peneliti 

melakukan kegiatan observasi terlebih 

dahulu. Kegiatan observasi dilakukan 

kepada peserta didik kelas VII-I MTsN 2 

Kota Banjarmasin untuk mengetahui 

tentang pembelajaran peserta didik dalam 

menulis sebuah karangan dan pengetahuan 

mereka mengenai tokoh Doraemon. Setelah 

melakukan observasi, peneliti melakukan 

kegiatan tes. Kegiatan tes dilakukan pada 

tanggal 4 November 2019. Kegiatan tes 

dilakukan untuk mengetahui keterampilan 

peserta didik dalam menulis cerita. 

Kegiatan tes dilakukan bersamaan dengan 

kegiatan rekam. 

 

Pembahasan 

1. Tema 

Kriteria terampil dalam penulisan 

tema yaitu kesesuaian tema yang 

digambarkan peserta didik dengan yang 

ada di dalam cerita, dan kreativitas 

peserta didik dalam menggambarkan 

tema yaitu menarik, unik, dan inspiratif. 

Dari 28 peserta didik, 25 orang peserta 

didik sudah terampil mengembangkan 

tema dari cerita yang 

dikembangkannya. Hal terssebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Keterampilan Menulis 

Cerita Fantasi Pada Aspek 

Tema 

Kategori Jumlahh Persentase 

Terampil 25 orang 89,29% 

Cukup 

Terampil 

2 orang 7,14% 

Kurang 

Terampil 

1 orang 3,57% 

Jumlah  28 orang 100% 

 

2. Tokoh 

Ada beberapa macam kriteria 

terampil dalam penulisan tokoh di 

penelitian ini. Kriteria tersebut di 

antaranya kesesuaian tokoh yang 

digambarkan peserta didik dengan yang 

ada di komik, kreativitas dalam 

mengembangkan tokoh, kerincian 

deskripsi tokoh, kesesuaian watak 
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tokoh, dan kreativitas dalam 

menggambarkan tokoh yaitu 

merupakan tokoh yang unik/tidak nyata 

dan memiliki keanehan. Peserta didik 

diminta untuk mengembangkan tokoh 

pada karangan dengan kreativitas 

mereka. Peserta didik dikatakan 

terampil jika kriteria di atas sudah 

terpenuhi. 

Peneliti mendapatkan hasil setelah 

menganalisis karangan peserta didik 

yang berjumlah 28 karangan. Dari 28 

karangan peserta didik, dapat dilihat 

bahwa semua peserta didik sudah 

terampil dalam mengembangkan tokoh. 

Berdasarkan keterangan tersebut, 

keterampilan peserta didik kelas VII-I 

MTsN 2 Kota Banjarmasin berdasarkan 

aspek tokoh berjumlah 100%. 

3. Latar 

Kriteria terampil dalam menulis 

latar pada penelitian ini yaitu 

kesesuaian latar tempat, waktu dan 

suasana yang digambarkan peserta 

didik dengan yang ada di komik, 

kreativitas dalam mengembangkan 

latar, dan kejelasan serta kerincian 

menggambarkan latar. 

Dari 28 karangan yang dihasilkan 

oleh 28 peserta didik kelas VII-I MTsN 

2 Kota Banjarmasin, 25 orang peserta 

didik sudah dikatakan terampil. Akan 

tetapi, terdapat 2 karangan peserta didik 

yang dinyatakan cukup terampil. Ada 

juga 1 karangan peserta didik yang 

dinyatakan kurang terampil. 

Tabel 3. Hasil Keterampilan Menulis 

Cerita Fantasi Pada Aspek 

Latar 

Kategori Jumlahh Persentase 

Terampil 25 orang 89,29% 

Cukup 

Terampil 

2 orang 7,14% 

Kurang 

Terampil 

1 orang 3,57% 

Jumlah  28 orang 100% 

 

4. Alur 

Ada beberapa kriteria terampil 

dalam penulisan alur di penelitian ini. 

Kriteria tersebut yaitu kesesuaian alur 

yang digambarkan peserta didik dengan 

yang ada di dalam komik, kreativitas 

mereka dalam penggambaran alur yaitu 

lengkap, kreatif dan kompleks, dan 

urutan dalam penggambaran alur. 

Dari 28 karangan yang ditulis oleh 

28 peserta didik, semua peserta didik 

dikatakan terampil dalam aspek alur. 

Hal tersebut karena peserta didik sudah 

menceritakan kejadian dengan rinci 

pada karangannya. Alur yang 

digunakan oleh 28 peserta didik pada 

penelitian ini yaitu alur maju. Kejadian 

juga diceritakan secara rinci dan 

memuat hukum sebab akibat. 

Berdasarkan keterangan tersebut, 

peserta didik kelas VII-I MTsN 2 Kota 

Banjarmasin yang dikatakan terampil 

berjumlah 100%. 
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5. Sudut Pandang 

Ada beberapa kriteria terampil 

dalam menulis sudut pandang pada 

penelitian ini. Kriteria tersebut yaitu 

pemakaian sudut pandang, kesesuaian 

dengan cerita, sudut pandang yang tidak 

berubah-ubah. 

Pada 28 karangan dari 28 orang 

peserta didik, peserta didik memakai 

sudut pandang orang ketiga. Seluruh 

peserta didik sudah dapat dikatakan 

terampil dalam penggunaan sudut 

pandang. Sudut pandang yang dipakai 

peserta didik tidak berubah-ubah dan 

selalu sama sampai akhir cerita. 

Berdasarkan keterangan tersebut, 

peserta didik kelas VII-I MTsN 2 Kota 

Banjarmasin yang dikatakan terampil 

berjumlah 100%. 

6. Amanat 

Pada aspek amanat, peserta didik 

diminta untuk menyampaikan amanat 

dari cerita yang dikembangkan. Amanat 

tersebut harus memiliki pesan dari 

penulis. Ada beberapa kriteria dalam 

menulis amanat pada penelitian ini. 

Kriteria tersebut yaitu kreativitas 

peserta didik menyampaikan amanat 

yang telah mereka dapat dari komik ke 

dalam karangan yang dikembangkan.  

Dari 28 karangan peserta didik, 

sebagian besar peserta didik sudah 

dapat dikatakan terampil dalam menulis 

amanat. Namun, ada 1 orang peserta 

didik yang dinyatakan kurang terampil 

dan ada 1 orang peserta didik yang 

dinyatakan cukup terampil. 

Tabel 4. Hasil Keterampilan Menulis 

Cerita Fantasi Pada Aspek 

Amanat 

Kategori Jumlahh Persentase 

Terampil 26 orang 92,86% 

Cukup 

Terampil 

1 orang 3,57% 

Kurang 

Terampil 

1 orang 3,57% 

Jumlah  28 orang 100% 

 

7. Ciri Kebahasaan 

Pada aspek ciri kebahasaan peserta 

didik diminta untuk menulis sebuah 

cerita fantasi dengan kebahasaan yang 

baik sesuai dengan ciri kebahasaan 

cerita fantasi.  Ada beberapa kriteria 

pada aspek ciri kebahasaan, yaitu   

menggunakan kata ganti, 

mendeskripsikan tokoh, latar tempat, 

waktu, dan suasana, menggunakan kata 

sambung penanda urutan waktu, 

menggunakan kalimat langsung. 

Dari 28 peserta didik, 3 orang 

dikatakan terampil, 2 orang dikatakan 

kurang terampil, dan 23 orang 

dikatakan cukup terampil. Peserta didik 

dikatakan terampil, cukup terampil, dan 

kurang terampil berdasarkan indikator 

yang sudah dibuat. 
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Tabel 5. Hasil Keterampilan Menulis 

Cerita Fantasi Pada Aspek 

Ciri Kebahasaan 

Kategori Jumlahh Persentase 

Terampil 3 orang 10,71% 

Cukup 

Terampil 

23 orang 83,14% 

Kurang 

Terampil 

2 orang 7,14% 

Jumlah  28 orang 100% 

 

8. Seluruh Aspek 

Dari semua aspek yang 

dinilai pada penelitian ini, peserta 

didik dibagi menjadi empat 

kategori. 

a. Terampil, jika seluruh aspek 

pembangun dan ciri kebahasaan 

cerita fantasi sudah dikuasai 

peserta didik. 

b. Mampu, jika seluruh aspek 

pembangun cerita fantasi sudah 

dikuasai peserta didik. Akan 

tetapi, ciri kebahasaan cerita 

fantasi belum tercapai. 

c. Cukup terampil, jika peserta 

didik belum menguasai salah 

satu aspek pembangun cerita 

fantasi dan ciri kebahasaannya 

belum tercapai. 

d. Kurang terampil, jika peserta 

didik belum menguasai dua 

hingga lebih aspek pembangun 

cerita fantasi dan ciri 

kebahasaannya belum tercapai. 

Berdasarkan indikator di atas, peserta didik 

yang tergolong terampil, mampu, cukup 

terampil, dan kurang terampil dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Akhir Keterampilan 

Menulis Cerita Fantasi 

Berdasarkan Komik 

“Doraemon” 

 

Hasil Akhir 

Kategori Jumlah Persentase 

Terampil  3 peserta didik 10,71% 

Mampu  18 peserta 

didik 

64,29% 

Cukup 

terampil 

6 peserta didik 21,43% 

Kurang 

terampil 

1 peserta didik 3,57% 

Jumlah 28 siswa 100% 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Setelah melakukan analisis 

terhadap semua data dapat diambil 

simpulan bahwa komik Doraemon baik 

digunakan dalam Pembelajaran Menulis 

Cerita Fantasi. Penggunakan komik pada 

pembelajaran cerita fantasi dapat 

mempermudah peserta didik untuk 

mengkreasikan cerita mereka. Selain 

terbantu dengan adanya gambar-gambar 

yang ada di komik, peserta didik bisa 

merangkai kata untuk menggambarkan 

ekspresi tokoh dan kejadian pada cerita. 

Dengan adanya komik, kreativitas dan 

imajinasi peserta didik berkembang. 
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Peserta didik menjadi tidak kesulitan lagi 

membuat sebuah cerita fantasi. 

Berdasarkan aspek-aspek yang 

digunakan untuk menentukan keterampilan 

menulis cerita fantasi berdasarkan komik 

Doraemon, peserta didik sudah menguasai 

aspek tokoh, alur, dan sudut pandang. Pada 

aspek tersebut peserta didik yang dikatakan 

terampil berjumlah 100%. Pada aspek 

tema, peserta didik yang dikatakan terampil 

berjumlah 89,28%. Pada aspek latar, 

peserta didik yang dikatakan terampil 

berjumlah 89,28%. Pada aspek amanat, 

peserta didik yang dikatakan terampil 

berjumlah 92,85%. Pada aspek ciri 

kebahasaan, peserta didik yang dikatakan 

terampil berjumlah 10,71%.  

Berdasarkan seluruh aspek yang 

telah diteliti, peserta didik kelas VII-I 

MTsN 2 Kota Banjarmasin yang tergolong 

terampil berjumlah 10,71%. Untuk peserta 

didik yang tergolong mampu berjumlah 

64,29%. Peserta didik yang tergolong 

cukup terampil berjumlah 21,43%. Peserta 

didik yang tergolong kurang terampil 

berjumlah 3,57%. 

 

Saran 

Pada penelitian ini, sudah terdapat 

instrumen dan media dalam proses 

pembelajaran. Instrument dan media komik 

Doraemon yang sudah digunakan dapat 

menambah kreativitas peserta didik. 

Instrument dan media yang sudah diteliti 

diharapkan dapat diterapkan pada 

pembelajaran menulis cerita fantasi.  

Bagi peneliti selanjutnya, apabila 

ingin meneliti keterampilan menulis cerita 

fantasi diharapkan meneliti dari aspek 

lainnya. Instrumen yang dipakai untuk 

menilai juga lebih banyak. Peserta didik 

yang diteliti diharapkan berbeda dan lebih 

luas/banyak lagi agar data yang diperoleh 

lebih bervariasi. 
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